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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis cedera olahraga atlet bola voli putri
di club bola voli TVRI kota medan. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan teknik survey. Populasi penelitian ini adalah atlet
bola voli putri di club bola voli TVRI kota medan yang berjumlah 14 orang.
Sedangkan yang menjadi sampel penelitian ini adalah berjumlah 14 orang dengan
kriteria sampel. Penelitian ini dilaksanakan tempat di Mess Club Bola Voli TVRI di
Kota Medan. Instrument dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah dengan cara tes wawancara dan observasi dan hasil penelitian disajikan
dalam bentuk table. Untuk mengetahui hasil penelitian observasi maka data
dikumpulkan dengan menggunakan tes wawancara melalui format pertanyaan. Dari
analisis data diatas, diperoleh hasil penelitian menunjukkan bahwa: cedera dan jenis
— jenis cedera yang paling sering dialami oleh atlet bola voli putri di club bola voli
TVRI kota medan adalah cedera lutut, cedera engkel. Dan cedera sendi bahu 14
kasus (100%) dan jenisnya keseleo sendi bahu 14 kasus (100%)

Kata kunci: Cedera, Olahraga, Voli

ABSTRACT

This study aims to determine the types of sports injuries of female volleyball athletes
in the TVRI volleyball club in Medan city. The method used in this research is
descriptive method with survey technique. The population of this study were female
volleyball athletes at the TVRI volleyball club in the city of Medan, totaling 14
people. While the sample of this study was 14 people with sample criteria. This
research was conducted at the TVRI Volleyball Club Mess in Medan City. The
instrument in this study used to collect data is by means of interview and
observation tests and the results of the study are presented in tabular form. To find
out the results of observation research, data is collected using an interview test
through a question format. From the analysis of the data above, the research results
show that: injuries and types of injuries most often experienced by female volleyball
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athletes at the TVRI volleyball club in Medan city are knee injuries, ankle injuries.
And shoulder joint injuries 14 cases (100%) and types of shoulder joint sprains 14

cases (100%)

Keywords: Injuries, Sports, Volleyball
PENDAHULUAN

Cedera olahraga merupkan segala
bentuk kegiatan melampaui batas
ambang kemampuan tubuh sebagal
akibat berolahraga.secara pisikologis
cedera olahraga terjai akibat tidak
keseimbangan antar beben kerja
dengan kemampuan jaringan tubuh
yang melakukan aktivitas
olahraga(llahi 2024). Pada umumnya
penyebab terjadinya cedera olahraga
antara lain kurang pemanasan sebelum
berolah raga terutama jelang
pertandingan menuntut  banyak
gerakan eksplosif.

Cedera olahraga (sport injury)
yaitu segala macam cedera yang
timbul, baik pada waktu latihan
maupun pada waktu berolahraga
(pertandingan)  ataupun  sesudah
pertandingan(Siregar and Nugroho
2022) yang biasa terkena adalah
tulang, otot, tendo serta ligament
dengan demikian pengetahuan tenang
cedera olahraga berguna untuk
mempelajari cara terjadinya cedera
olahraga. Mengobati / menolong /
menanggulangi (kuratif) serta
tindakan  preventif  (pencegahan).

Biasanya cara yang efektif dalam

mengatasi cedera adalah dengan
memahami beberapa jenis cedera dan
mengenali bagian tubuh kita memberi
respond terhadap cedera tersebut.hal
ini  juga,dapat memahami tubuh
sehingga kita dapat mengetahui apa
yang harus kita lakukan untuk
mencegah
cedera(Wulandari et al. 2022), Untuk

mengidentipikasi suatu cedera agar

terjadinya

tidak lebih parah, yang dilakukan
adalah dengan diberi penangan yang
secara profesional.

Cedera  olahraga  adalah
perhatian  signifikan di  bidang
kedokteran olahraga, mempengaruhi
atlet di semua tingkat kompetisi dan
usia. Mereka dapat secara luas
dikategorikan menjadi cedera
traumatis akut, yang terjadi tiba-tiba
karena satu peristiwa kuat, dan cedera
kronis atau terlalu sering digunakan,
yang berkembang seiring waktu
karena tekanan berulang pada bagian
tubuh  tertentu(Bertrando  2018).
Cedera akut termasuk patah tulang,
keseleo, ketegangan, dan dislokasi,
sering diakibatkan olen dampak
langsung atau kecelakaan selama
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kegiatan olahraga. Cedera kronis,
seperti tendonitis dan belat tulang
kering, sering terjadi pada olahraga
yang melibatkan gerakan berulang
seperti berlari atau tenis. Memahami
penyebab, gejala, dan strategi
pencegahan untuk cedera olahraga
umum sangat penting bagi pelatih,
pelatih, dan atlet untuk meminimalkan
risiko dan meningkatkan
pemulihan(Hassan et al. 2023). Secara
keseluruhan, cedera olahraga adalah
interaksi  kompleks dari berbagai
faktor, membutuhkan pendekatan
multidisiplin untuk manajemen dan
pencegahan yang efektif, seperti yang
disorot oleh penelitian dan literatur
ekstensif tentang subjek.

Bola voli, olahraga yang populer
secara global, dikaitkan dengan
berbagai cedera yang mempengaruhi
pemain dari segala usia dan tingkat
keterampilan. Cedera yang paling
umum dalam bola voli adalah
ketegangan, keseleo, dan patah tulang,
terutama yang mempengaruhi jari,
pergelangan tangan, bahu, lutut, dan
pergelangan kaki(de Azevedo Sodré
Silva et al. 2023). Cedera ini sering
diakibatkan oleh gerakan berdampak

tinggi seperti lompatan, pendaratan,

dan perubahan arah yang cepat, yang
merupakan bagian integral dari
olahraga. Cedera lutut, termasuk
sindrom kelebihan beban dan cedera
akut seperti ruptur ACL, sangat
signifikan, dengan diagnosis dini dan
intervensi  sangat penting  untuk
manajemen yang efektif(Zwolski et al.
2023).

Cedera pergelangan kaki juga sering
terjadi, sering terjadi akibat belokan
tubuh yang tajam atau pendaratan
yang Kkeras, dan dapat dikurangi
melalui latihan fisik khusus yang
sendi(Tri
Widhiyanti, Ariawati, and Bagia
2019). Club bola voli TVRI kota

medan merupakan salah satu club

bertujuan  memperkuat

Bola Voli yang membina para atlet
dengan melakukan kegiatan latihan
Bola Voli yang terprogram dengan
baik dan menghasilkan atlet- atlet
yang handal. Melihat prestasi yang
diraih Club bola voli TVRI kota
medan sudah tentu banyak mengalami
masalah — masalah tekhnis dalam
menghadapi setiap latihan maupun
pertandingan yang di jalani, sehingga
ragam cedera yang dialami atlet.
Secara  keseluruhan,  manajemen

cedera atlet bola voli putri melibatkan
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kombinasi  strategi  pencegahan,
diagnosis dini, dan perawatan yang
tepat, dengan fokus pada pengurangan
risiko kelebihan beban dan cedera
akut melalui latihan yang ditargetkan
dan pemantauan kesehatan atlet yang
cermat. Cedera yang paling umum
yang dialami atlet bola voli putri di
Club bola voli TVRI kota medan
adalah ketegangan, keseleo, dan patah
tulang, terutama yang mempengaruhi
jari, pergelangan tangan, bahu, lutut,
dan pergelangan kaki. Cedera ini
sering diakibatkan oleh gerakan
berdampak tinggi seperti lompatan,
pendaratan, dan perubahan arah yang
cepat, yang merupakan bagian integral
dari olahraga.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipergunakan dalam
penelian ini adalah metode deskriptif
dengan tehnik survey(Sugiyono 2013)
yaitu dengan cara memberikan
gambaran atau memaparkan subjek
kejadian dan penanganan cedera
didalam Club bola voli TVRI kota
medan. Populasi adalah seluruh
subjek penelitian, Adapun yang
menjadi subjek penelitian ini adalah
atlet putri Club bola voli TVRI, yaitu

berjumlah 14 orang. Berdasarkan

kriteria Sampel diatas maka sampel
dalam penelitian ini adalah berjumlah
14 orang.dengan demikian populasi
yang digunakan dalam penelitian ini
sudah memenuhi syarat sebagai
sampel. Tehnik pengumpulan data
dalam penelitian ini observasi yang
disebut dengan pengamatan populasi
meliputi kegiatan pemuatan perhatian
terhadap suatu objek di dalam artian
penelitian survey dapat dilakukan
dengan tes, rekaman gambar, rekaman
suara. Data yang telah diproleh
berdasarkan pengamatan akan di olah
dengan tehnik  peresentase.Untuk
melihat peresentasenya rumus yang
dupergunakan adalah sebagai berikut :

P= Fx100%
N

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Untuk mengetahui cedera olahraga
yang terjadi pada atlet bola voli putri
di club bola voli TVRI kota medan
dilakukan dengan tes wawancara. Dari
hasil tes wawancara kepada 14 bola
voli putri. terdapat jawaban berbeda
dari setiap atlet untuk pertanyaan yang
sama. Hal ini menunjukan bahwa
banyaknya jenis cedera yang dialami
oleh atlet bola voli putri. Banyaknya

cedera yang dialami oleh atlet bola

E - ISSN : 2776-3994

(D _JCreative Commons Attribution 4.0 International License



't" J\urnal IImiah STOK Bina Guna Medan
W Alolume 12 Nomor 3 ; Oktober 2024

voli putri diakibatkan oleh latihan cedera, penanganan yang dilkukan

maupun dalm pertandingan. saat terjadinya cedera dan Indeks
Massa Tubuh ( ITM ) dapat dilihat

pada lampiran

Adapun data yang diambil saat tes
wawancara dalam penelitian ini

meliputi observasi cedera, jenis kasus

Tabel 4.1 Jenis — jenis cedera olahraga

NO Cedera Yang Dialami Jumlah Persentase

1 Cedera Lutut 14 100
2 Cedera Engkel 14 100
3 Cedera Sendi Bahu 14 100
4 Cedera Paha 8 57,1
5 Cedera Siku 12 85,7
6 Cedera Jari-Jari Tangan 5 35,7
7 Cedera Panggul/Pinggul 6 42,6
8 Cedera Tumit 5 35,7
9  Cedera Pergelangan Tangan 12 85,7
10 Cedera Jari-Jari kaki 8 57,1

Setelah melakukan wawancara pada Adapun penanganan awal yang

atlet bola voli putri di club bola voli

TVRI kota medan ditemukan bahwa

cedera yang paling sering terjadi
cedera atlet, cedera dalam Lutut,
Engkel dan cedera sendi bahu masing-
masing berjumlah 14 (100%) Orang,
sedangkan cedera terkecil adalah
cedera tumit berjumlah 5 kasus
(35,7%).

dilakukan oleh pengurus Club bola
voli TVRI dalam mengatasi cedera
pada semua kasus adalah dengan.
Penanganan selanjutnya inisiatif para
mencari

atlet  tersebut  dengan

massage/pijatan  traditional.  Jenis
cedera yang dialami atlet bola voli
putri di club bola voli TVRI kota

medan

Tabel 4.2 Data Jenis Cedera Lutut Dan Penanganan Yang Pernah Di Alami Atlet

NO Cedera lutut Jumlah kasus  Presentase
1. keseleo 10 71,4
2. memar 4 28,6
3. dislokasi -
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1 4. patah tulang -

TOTAL 14 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa jenis pada cedara lutut adalah keseleo berjumlah

14 orang 71,4%, 4 memar 28,6%.

Tabel 4.3 Data jenis cedera engkel dan penanganan yang pernah dialami

NO Cedera Engkel Jumlah kasus Presentase
1. Keseleo 12 85,7
2 2 14,3
2. Memar -
3. Dislokasi i
4. Patah tulang

Jumlah 14 100
Tabel diatas menunjukan bahwa jenis pada cedera lutut adalah keseleo berjumlah 12

orang ( 85,7%). 2 memar (14,3 %).

Tabel 4.4 Data Jenis Cedera Sendi Bahu Dan Penanganan Yang Pernah Dialami Di
club bola voli TVRI kota medan

NO Cedera Sendi Bahu Jumlah kasus Presentase
1. Keseleo 14 100
2. Memar -
3. Dislokasi -
4. Patah tulang -
Jumlah 14 100
Tabel diatas menunjukan bahwa jenis cedera sendi bahu adalah keseleo berjumlah

14 orang ( 100%). sedangkan keseleo memar, dislokasi, dan patah tulang tidak ada

Tabel 4.5 Data jenis Paha dan penangananya adalah yang pernah dialami

NO Cedera Paha Jumlah kasus  Presentase
1 Keseleo 11 78,6
2 Memar 3
3. Dislokasi - 21,4
4 4 Patah tulang -
Jumlah 14 100
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Tabel diatas menunjukan bahwa jenis cedera paha adalah keseleo berjumlah 11

orang ( 78,6%). memar 3 orang (21,4%).

Tabel 4.6 Data jenis pergelangan tangan dan penangananya adalah yang pernah
dialami

NO Cedera Pergelangan Tangan  Jumlah kasus  Presentase

1. Keseleo 11 78,6
5 2. Memar 3 21,4
3. Dislokasi -
4. Patah tulang -
Jumlah 14 100

Tabel diatas menunjukan bahwa jenis cedera pergelangan tangan adalah keseleo
berjumlah 11 orang ( 78,6%). memar 3 orang (21,4%).

Tabel 4.7 Data jenis cedera siku dan penangananya adalah yang pernah dialami

NO Cedera Siku Jumlah kasus Presentase
1. Keseleo 12 85,7
6 2. Memar 2 14,3
3. Dislokasi -
4. Patah tulang -
Jumlah 14 100

Tabel diatas menunjukan bahwa jenis cedera siku adalah keseleo berjumlah 12 orang
(85,7%). memar 2 orang (14,3%).
Tabel 4.8 Data jenis panggul/ pinggul dan penangananya adalah yang pernah

dialami
NO Cedera Panggul Jumlah kasus  Presentase
Keseleo 9 64,3
7 Memar 5 35,7

1
2
3. Dislokasi -
4 Patah tulang -
Jumlah 14 100
Tabel diatas menunjukan bahwa jenis cedera pinggul adalah keseleo berjumlah 9

orang ( 64,3%). memar 5 orang (35,7%).

Tabel 4.9 Data jenis jari- jari tangan dan penangananya adalah yang pernah dialami

NO Cedera Jari — Jari Jumlah kasus Presentase
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Tangan
1. Keseleo 8 57,1
8 2. Memar 6 42,9
3. Dislokasi -
4. Patah tulang -
Jumlah 14 100

Tabel diatas menunjukan bahwa jenis cedera jari - jari tangan adalah keseleo

berjumlah 8 orang ( 57,1%). memar 6 orang (42,9%).

Tabel 4.10 Data jenis Cedera Tumit dan penangananya adalah yang pernah dialami

NO Cedera Tumit- Jumlah kasus  Presentase
1 Keseleo 7 50
8 2 Memar 7 50
3. Dislokasi -
4 Patah tulang -
Jumlah 14 100

Tabel diatas menunjukan bahwa jenis cedera tumit adalah keseleo berjumlah 7 orang

(50%). memar 7 orang (50%).

Pembahasan

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa berdasarkan dari cedera yang
paling banyak sering dialami atlet
bola voli putri di club bola voli TVRI
kota medan adalah

1. Bagian lutut , dalam hal ini yang
paling besar dalam persentase cedera
yaitu  sebagai  penggerak  dan
penahanan berat badan, sehingga
kemungkinan dalam cederanya makin
besar, yaitu pada gerakan smash/
block, karena dalam gerakan smash/
block dalam gerakan smash sangat
membutuhkan  stamina, kekuatan,

kelincahan, kecepatan memukul bola,

serta daya ledak otot. sehingga pada
saat melakukan smash / Dblok.
dikarenakan jatuh yang salah atau
posisi yang salah ketika melakukan
smash, makanya
cedera(Hidayah et al. 2023).

2. Sendi bahu, dalam hal ini cedera

menyebabkan

sendi bahu dikarenakan melakukan
smashyang salah dalam latihan
maupun bermain bola voli(Husein
Allsabah and Sugito 2023).

3. dan engkel, hal ini dalam merupakn
yang palingh besart dalam persentase
cedera olahraga karena sesuai dengfan
penggerak dan pebnahan berat badan,

sehingga kemungkinan cedera
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besarnyaadalah pada gerakan smash
atau blok pada saat melompat terlalu
tinngi, dikarenakan jatuh yang salah
setelah melakukan lompatan maka
terjadi cedera(llahi 2024).

4. Sedangkan pada jenis cedera yang
paling sering dialami adalah kseleo
pada sendi bahu. cederaini terjadi
pada saat melkukan  gerakan
smashyang salah dalam saat melukan
memukul bola, dan juga kelelahan
karena overuse ( pemakai terus
menerus / terlalu lelah)(Lalu and
Esser 2024).

Adapun penanganan awal cedera yang
dilakukan oleh pihak club bola voli
TVRI kota medan yaitu inisiatif atlet
tersebut dengan memberi masage/
pijat  traditional. sebagai insan
olahraga yang senantiasa melakukan
aktivitas secara rutin, bahkan banyak
sementara  atlet menggantungkan
hidupnya dalam aktivitas olahraga,
alangkah sebaiknya baiknya bila
penanganan cedera olahraga yang
dilakukan atlet ini untuk lebih
diperhatikan dan ditingkatkan lagi,
agar prestasi yang diperoleh nantinya
juga lebih maksimal dan lebih baik
dari hasil yang diperoleh saat ini(Safei

et al. 2024). sehinnga club bola voli

TVRI kota medan dimasa yang akan
datang bisa menjadi barometer
penilaian bagi Club bola voli lainya
yang ada disumatra utara. cedera
merupakan musuh terbesar dan tidak
jarang atlet harus menerima kerugian
yang sangat besar  tersebut.
pertimbangan  dalm  pencegahan
cedera adalah menerima bahwa pada
kenyataan kita tidak dapat mengindar
diri dari cedera/ untuk itu beberapa hal
yang harus diperhatikan antar pelaku
olahraga guna meminimalkan

gangguan cedera

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
aspek terpenting dari kinerja atlet di
Klub club bola voli TVRI kota medan
adalah sebagai berikut:

1. Penyelesaian dan penahanan tubuh:
Penyelesaian dan penahanan tubuh
dalam persentase cedera adalah
penggerak dan penggetar tubuh.
Kemungkinan cedera yang besar
adalah gerakan smash/blok, yang
membuat stamina, kekuatan,
kelincahan, kecepatan memukul bola,

dan daya ledak otot.
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2. Sendi bahu: Sendi bahu karena
melakukan smash dalam latihan dan
permainan bola voli.
3. Pergelangan kaki: Pergelangan kaki
dalam persentase cedera olahraga
adalah penggerak dan pengocok
tubuh. Cedera yang paling mungkin
terjadi adalah gerakan smash atau
blok saat melompat terlalu tinggi,
karena salah jatuh setelah melompat.
4. Sedangkan: Sementara itu: Keseleo
pada sendi bahu. Kseleo terjadi pada
gerakan smash yang salah dalam
memukul bola, dan kelelahan karena
terlalu sering digunakan.
Penelitian ini menyarankan agar
performa club bola voli TVRI kota
medan dapat menjadi tolak ukur bagi
klub-klub lain di cabang olahraga
Bola Voli.
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